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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran olahraga berbasis Artificial Intelligence
(A1) terhadap peningkatan ketepatan teknik dan konsistensi gerak siswa SMA. Jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen semu (quasi-experimental design) dengan rancangan Pretest—Posttest Control Group
Design. Subjek penelitian melibatkan 60 siswa SMA Negeri 5 Mataram, yang dibagi menjadi dua kelompok:
kelompok eksperimen menggunakan sistem pembelajaran berbasis Al dan kelompok kontrol menggunakan
metode konvensional. Instrumen penelitian meliputi AI Motion Analyzer 2.0 untuk analisis gerak digital,
lembar observasi performa, dan angket persepsi siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kelompok eksperimen dengan rata-rata peningkatan 33,9% dan nilai signifikansi (p) < 0,05.
Aspek ketepatan teknik meningkat dari 65 menjadi 87, sedangkan konsistensi gerak meningkat dari 64 menjadi
86. Sistem Al memberikan umpan balik waktu nyata yang membantu siswa memperbaiki postur dan pola gerak
secara mandiri, serta meningkatkan motivasi belajar. Temuan ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis
Al efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga di tingkat sekolah menengah.

Kata kunci: Artificial Intelligence;, pembelajaran olahraga; ketepatan teknik; konsistensi gerak; sekolah
menengah
Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of Artificial Intelligence (Al)-based sports learning in improving
students’ motor accuracy and movement consistency at the senior high school level. The research employed a
quasi-experimental design using the Pretest—Posttest Control Group Design model. The subjects were 60 SMA
Negeri 5 Mataram students, divided into two groups: an experimental group using Al-based learning systems
and a control group using conventional teaching methods. Research instruments included the Al Motion
Analyzer 2.0 for digital motion analysis, performance observation sheets, and student perception
questionnaires. The findings revealed a significant improvement in the experimental group with an average
increase of 33.9% and a significance value (p) < 0.05. The technical accuracy scores increased from 65 to
87, while movement consistency rose from 64 to 86. The Al system provided real-time feedback that helped
students correct postures independently and enhanced their motivation in learning. These results demonstrate
that Al-based learning is highly effective in improving sports education quality at the high school level.

Keywords: Artificial Intelligence,; sports learning; technical accuracy; movement consistency, secondary

school
al., 2024). Dalam konteks pembelajaran olahraga
PENDAHULUAN di  SMA, penggunaan Al  berpotensi
Perkembangan  teknologi  Artificial meningkatkan ketepatan teknik dasar seperti

Intelligence (Al) telah memengaruhi berbagai lemparan, tendangan, atau gerakan senam

bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan
olahraga di tingkat sekolah. Saat ini, AI mulai
digunakan untuk mendeteksi pola gerak,
menganalisis performa, dan memberikan umpan
balik waktu nyata kepada peserta didik (Zhang et

dengan visualisasi gerak tubuh digital. Teknologi
ini membantu guru mengevaluasi keterampilan
siswa secara objektif berdasarkan data visual dan
metrik gerakan, bukan hanya observasi manual.
Dengan demikian, pembelajaran olahraga tidak
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lagi bersifat subjektif, melainkan berbasis bukti
dan data yang dapat diverifikasi. Hal ini
menjadikan Al sebagai solusi modern bagi
pembelajaran jasmani yang efektif dan efisien di
sekolah menengah.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa SMA mengalami kesulitan dalam
menjaga ketepatan teknik dan konsistensi gerak
selama latihan. Berdasarkan observasi di
beberapa sekolah di Kota Mataram, siswa sering
kali mengulangi kesalahan gerak yang sama
tanpa umpan balik yang memadai dari guru
olahraga. Hal ini terjadi karena keterbatasan
waktu pembelajaran dan banyaknya jumlah
siswa dalam satu kelas. Menurut Kurniawan dan
Putra (2023), sistem pembelajaran jasmani di
sekolah masih sangat bergantung pada
kemampuan observasi subjektif guru, sehingga
sulit untuk melakukan penilaian gerak secara
mendalam dan  kuantitatif. Kondisi ini
menyebabkan kesenjangan antara teori yang
diajarkan dan praktik yang dilakukan di
lapangan. Oleh karena itu, diperlukan sistem
pembelajaran yang dapat memberikan umpan
balik langsung berbasis data melalui teknologi
Al agar siswa mampu memperbaiki teknik secara
mandiri.

Teknologi Al memiliki potensi besar
untuk membantu guru olahraga dalam
melakukan evaluasi teknik gerak secara objektif
dan cepat. Sistem AI motion analysis mampu
mengenali posisi tubuh siswa, menghitung
kecepatan gerak, serta mengidentifikasi deviasi
dari gerak ideal berdasarkan model digital (Li et
al., 2022). Dalam pembelajaran olahraga, sistem
ini dapat memberikan rekomendasi otomatis
terkait koreksi postur dan kecepatan gerak siswa.
Menurut Park dan Kim (2023), penerapan sistem
analisis gerak berbasis Al dapat meningkatkan
akurasi  penilaian teknik  hingga 94%
dibandingkan  penilaian manual. Dengan
pendekatan ini, guru dapat menghemat waktu
sekaligus memastikan bahwa setiap
menerima bimbingan individual yang sesuai

siswa

dengan kemampuan fisiknya. Teknologi ini juga
dapat disesuaikan untuk berbagai cabang
olahraga seperti bola voli, sepak bola, atletik, dan
senam.

Transformasi digital dalam pembelajaran
olahraga di tingkat SMA merupakan langkah
strategis untuk menghadapi tantangan abad ke-
21. Siswa kini hidup dalam era digital yang
menuntut integrasi antara teknologi dan aktivitas
fisik. Menurut Raharjo dan Hidayat (2024),
pembelajaran olahraga yang inovatif harus
menggabungkan  teknologi sistem
interaktif, dan pembelajaran berbasis data agar
lebih menarik bagi generasi muda. Namun,
sebagian besar sekolah masih menggunakan

visual,

metode demonstrasi konvensional yang sulit
menilai  teknik  gerak  secara
Ketidakhadiran bantu objektif sering
membuat guru kesulitan memberikan evaluasi
individual. Oleh karena itu, penerapan Al di
sekolah menjadi solusi yang relevan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran jasmani
berbasis teknologi.

Penilaian teknik olahraga di sekolah

akurat.
alat

sering kali tidak valid karena bergantung pada
persepsi subjektif guru terhadap performa siswa.
Menurut Hidayah dan Susanto (2023),
keakuratan penilaian manual dalam aktivitas
fisikk hanya mencapai 65-70%  akibat
keterbatasan observasi visual. Guru olahraga
umumnya tidak memiliki alat ukur objektif untuk
menilai kecepatan, sudut gerak, dan stabilitas
tubuh siswa. Teknologi Al dapat mengatasi
masalah ini dengan merekam, memproses, dan
menganalisis
kamera dan algoritma berbasis pembelajaran

setiap gerakan menggunakan

mesin (machine learning). Sistem ini dapat
memberikan laporan otomatis tentang kesalahan
teknik dan kemajuan siswa dari waktu ke waktu.
Dengan demikian, Al berperan sebagai alat bantu
ilmiah yang meningkatkan akurasi, efisiensi, dan
transparansi
olahraga di sekolah.

dalam penilaian pembelajaran
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Salah satu keunggulan pembelajaran
berbasis Al adalah kemampuannya untuk
menyesuaikan tingkat kesulitan latihan dengan
kemampuan siswa. Sistem ini disebut sebagai
adaptive learning system, di mana algoritma
secara otomatis menyesuaikan intensitas gerak
dan umpan balik sesuai performa individu (Chen
& Zhao, 2022). Siswa dengan kemampuan tinggi
dapat diarahkan untuk melakukan gerakan
lanjutan, sedangkan siswa dengan kemampuan
rendah mendapat rekomendasi latihan korektif.
Hal ini memungkinkan pembelajaran jasmani
menjadi lebih inklusif dan personal. Menurut
penelitian oleh Sun et al. (2023), sistem
pembelajaran adaptif berbasis Al mampu
meningkatkan motivasi belajar fisik
35% dibandingkan pembelajaran
tradisional. Dengan demikian, pendekatan ini
sangat relevan untuk diterapkan di SMA yang
memiliki heterogenitas kemampuan gerak tinggi.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa Al  efektif dalam
menganalisis performa gerak siswa di sekolah
menengah. Studi oleh Arifin dan Nurdin (2023)
menemukan bahwa penggunaan

siswa
sebesar

sistem Al
berbasis pose estimation mampu meningkatkan
ketepatan teknik lemparan bola basket siswa
hingga 29%. Penelitian lain oleh Wu et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa penerapan A/ tracking
system di kelas olahraga meningkatkan
konsistensi gerak siswa sebesar 26%. Namun,
sebagian besar studi tersebut dilakukan di luar
negeri, sehingga konteks lokal di Indonesia
masih belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini
berupaya mengisi celah tersebut dengan
menerapkan Al secara langsung dalam
pembelajaran olahraga di SMA di Kota Mataram,
sehingga memberikan  kontribusi  praktis
terhadap pendidikan  jasmani di
Indonesia bagian timur.

inovasi

Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan Al  motion learning  untuk
meningkatkan dua aspek dalam
pembelajaran olahraga di SMA, yaitu ketepatan

utama

teknik dan konsistensi gerak. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang berfokus pada atlet
profesional, studi ini menerapkan teknologi Al
pada konteks siswa sekolah menengah dengan
pendekatan eksperimen pendidikan. Penelitian
ini juga menggabungkan evaluasi kuantitatif
berbasis sensor dengan observasi kualitatif untuk
mengukur perubahan perilaku belajar siswa.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
tidak hanya menunjukkan peningkatan performa
fisik, tetapi juga perubahan sikap dan motivasi
terhadap  pembelajaran  olahraga  digital.
Pendekatan ini menjadi model inovatif
pembelajaran jasmani berbasis teknologi yang
relevan dengan perkembangan era industri 5.0.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas pembelajaran olahraga
Artificial Intelligence terhadap ketepatan teknik
dan konsistensi gerak siswa SMA di Kota
Mataram. Tujuan khususnya adalah untuk: (1)
membandingkan peningkatan performa teknik
antara siswa yang belajar dengan Al dan metode
konvensional; (2) menganalisis pengaruh sistem
Al terhadap konsistensi gerak dan refleksi diri

berbasis

siswa; dan (3) mengevaluasi persepsi siswa
terhadap penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran jasmani. Dengan fokus tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
dasar empiris bagi guru olahraga dalam
mengadopsi Al sebagai bagian dari pembelajaran
aktif di sekolah.
Penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan teori dan praktik pembelajaran

olahraga berbasis teknologi di tingkat pendidikan

menengah. Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat konsep data-driven  physical
education, di mana setiap  keputusan

pembelajaran didasarkan pada hasil analisis
gerak berbasis data. Secara praktis, hasil
penelitian dapat digunakan untuk
mengembangkan media pembelajaran olahraga
berbasis Al yang sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah menengah di Indonesia. Temuan
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi
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pemerintah dan pendidik dalam memperkuat
kurikulum Smart Physical Education yang
terintegrasi  teknologi
Dengan demikian, penelitian ini berpotensi besar
dalam mendorong transformasi pembelajaran
olahraga menuju sistem evaluasi cerdas dan
modern di lingkungan sekolah.

kecerdasan  buatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experimental design) untuk menguji
efektivitas pembelajaran olahraga Dberbasis
Artificial Intelligence terhadap peningkatan
ketepatan teknik dan konsistensi gerak siswa.
Rancangan yang digunakan adalah Pretest—
Posttest Control Group Design, di mana dua
kelompok dibandingkan, yaitu kelompok
eksperimen yang menggunakan media berbasis
Al dan kelompok kontrol yang belajar dengan
metode konvensional. Menurut Fraenkel et al.
(2023), desain ini cocok digunakan untuk
penelitian pendidikan yang tidak memungkinkan
pengacakan subjek secara penuh. Desain ini
memungkinkan peneliti mengamati perubahan
hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan

secara  sistematis. Dengan menggunakan
pendekatan  ini, hasil  penelitian dapat
menunjukkan sejauh mana pengaruh

pembelajaran berbasis Al terhadap performa
teknik siswa. Model eksperimen ini telah banyak
digunakan dalam penelitian bidang olahraga
karena mampu memberikan data kuantitatif yang
akurat (Gay et al., 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Mataram, Nusa Tenggara Barat, selama
empat minggu, yaitu pada bulan Maret hingga
April 2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
kesiapan infrastruktur sekolah yang telah
memiliki laboratorium olahraga digital dan
dukungan guru dalam penggunaan teknologi
pembelajaran. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas XI yang mengikuti mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

(PJOK). Sampel penelitian berjumlah 60 siswa,
terdiri dari 30 siswa pada kelompok eksperimen
dan 30 siswa pada kelompok kontrol, yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Creswell dan Creswell (2021), teknik
ini efektif untuk penelitian eksperimen yang
membutuhkan karakteristik subjek tertentu
sesuai kebutuhan variabel penelitian. Setiap
siswa kelompok eksperimen
menggunakan sistem 4/ motion tracking selama
pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini terdiri atas dua variabel
yaitu variabel bebas (pembelajaran
berbasis AI) dan variabel terikat (ketepatan
teknik dan konsistensi gerak). Variabel bebas

dalam

utama,

didefinisikan sebagai penggunaan sistem A/
motion learning dalam kegiatan pembelajaran
PJOK yang menyediakan umpan balik digital
terhadap performa siswa. Sedangkan variabel
terikat mencakup kemampuan siswa dalam
mempertahankan pola gerak yang stabil dan
akurat selama latihan. Ketepatan teknik diukur
berdasarkan kesesuaian sudut gerak dengan
model ideal, sementara konsistensi gerak diukur
dari stabilitas kecepatan dan koordinasi gerak
selama beberapa pengulangan. Menurut Ary et
al. (2022), pengukuran variabel dalam penelitian
olahraga memerlukan kombinasi data visual,
kuantitatif, @ dan  observasi ahli  untuk
menghasilkan  validitas  tinggi.  Dengan
pendekatan variabel penelitian dapat
dianalisis obyektif menggunakan
perangkat digital dan perangkat lunak analitik
gerak.

Instrumen utama yang digunakan adalah
Al Motion Analyzer 2.0, sebuah perangkat lunak
berbasis  pose algorithm yang
dikembangkan untuk menganalisis sudut tubuh,
kecepatan gerak, dan tingkat kestabilan postur.
Selain itu, digunakan pula lembar observasi

1ni,
secara

estimation

performa gerak dan lembar angket persepsi siswa
untuk mendukung data kuantitatif. Prosedur
pengumpulan data meliputi tiga tahap: pretest,
treatment, dan posttest. Pada tahap pretest, siswa
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dari kedua kelompok diuji keterampilan teknik
dan konsistensinya menggunakan indikator yang
sama. Selanjutnya, kelompok eksperimen belajar
menggunakan sistem Al yang memberikan
umpan balik waktu nyata, sedangkan kelompok
kontrol belajar dengan metode demonstrasi
konvensional. Menurut Miles et al. (2020),
kombinasi data otomatis dan observasi lapangan
akan menghasilkan hasil yang lebih reliabel
dalam penelitian berbasis praktik olahraga.

Data dianalisis menggunakan uji t
independen (Independent Sample t-test) untuk
membandingkan hasil posttest antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Sebelumnya dilakukan
uji normalitas (Kolmogorov—Smirnov) dan uji
homogenitas (Levene’s test) untuk memastikan
data memenuhi asumsi statistik parametrik.
Analisis dilakukan menggunakan perangkat
lunak IBM SPSS versi 26, dengan tingkat
signifikansi o = 0,05. Jika nilai p < 0,05, maka
terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok. Menurut Field (2022), uji t
independen sangat sesuai untuk eksperimen
pendidikan dengan dua kelompok yang tidak
saling berhubungan. Teknik ini memungkinkan
peneliti  menilai efektivitas ~ perlakuan
berdasarkan perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa setelah intervensi dilakukan.

Untuk menjamin validitas instrumen,
dilakukan wuji validitas isi (content validity)
dengan melibatkan tiga pakar pendidikan
jasmani dan dua ahli teknologi pendidikan dari
Universitas Pendidikan Mandalika. Reliabilitas
instrumen diukur dengan rumus Cronbach’s
Alpha, dan hasilnya menunjukkan nilai 0,89
yang menandakan tingkat reliabilitas tinggi.
Selain itu, aspek etika penelitian diperhatikan
dengan memberikan surat izin resmi kepada
sekolah serta persetujuan tertulis dari siswa dan
orang tua. Semua data yang dikumpulkan dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan akademik. Menurut Cohen et al.
(2021), penerapan etika penelitian dalam konteks
sekolah menengah sangat penting untuk

melindungi hak peserta didik dan menjamin
integritas hasil penelitian. Dengan demikian,
penelitian ini memenuhi standar etika ilmiah dan
keabsahan metodologis yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan  signifikan kelompok
eksperimen yang mengikuti pembelajaran
olahraga berbasis Artificial Intelligence (Al)
dengan kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Data diperoleh melalui tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang
mengukur ketepatan teknik dan konsistensi gerak

antara

siswa. Analisis statistik dilakukan untuk menilai
peningkatan performa siswa dalam aspek
ketepatan postur, stabilitas gerak, dan kecepatan
reaksi setelah proses pembelajaran berlangsung.
Tabel 1. Hasil Uji Pretest dan Posttest
Ketepatan Teknik dan Konsistensi Gerak
Siswa SMA Negeri 5 Mataram

Kelompok Rata Rata- Peningka Nil
-rata rata  tan (%) ai
Pret Postt Sig.
est est p)
Eksperime 66.2 884  33.5% 0.0
n (Al- 00
Based)
Kontrol 67.1 753 12.2% 0.0
(Konvensi 43
onal)

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen  yang  menggunakan  sistem
pembelajaran berbasis Artificial Intelligence
mengalami peningkatan signifikan dalam aspek
ketepatan teknik dan konsistensi gerak. Nilai
rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar
88,4 jauh lebih tinggi dibanding kelompok
kontrol sebesar 75,3. Peningkatan 33,5% pada

kelompok eksperimen menandakan bahwa
integrasi Al berkontribusi besar terhadap
perbaikan performa siswa. Sementara itu,

peningkatan pada kelompok kontrol hanya
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sebesar 12,2%, yang menunjukkan keterbatasan
metode konvensional dalam memberikan umpan
balik waktu nyata. Nilai signifikansi p < 0,05
menunjukkan bahwa perbedaan antar kelompok
bersifat signifikan secara statistik. Dengan
demikian, penerapan Al terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar jasmani siswa.

Dari data di atas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan sistem Al membantu siswa
memahami kesalahan teknik secara langsung
melalui real-time feedback. Siswa dapat melihat
visualisasi digital dari gerakan mereka dan
membandingkannya dengan model ideal yang
telah diprogram. Hal ini mendorong terjadinya
pembelajaran  reflektif, di mana
memperbaiki kesalahan berdasarkan data yang
ditampilkan oleh sistem (Kim & Park, 2022).
Selain itu, juga
perkembangan performa setiap siswa sehingga
guru dapat melakukan evaluasi berbasis data.
Hasil kuantitatif ini sejalan dengan hasil
observasi  lapangan  yang  menunjukkan
peningkatan motivasi dan keterlibatan aktif siswa
selama proses pembelajaran.

siswa

sistem Al mencatat

Pretest

Posttest
80+

60

40+

Nilai Rata-rata

20+

Ketepatan Teknik Konsistensi Gerak

Gambar 1. Grafik Peningkatan Ketepatan
Teknik dan Konsistensi Gerak Siswa SMA
Negeri 5 Mataram

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan
adanya peningkatan nyata antara nilai pretest dan
posttest siswa pada dua indikator utama, yaitu
ketepatan teknik dan konsistensi gerak. Nilai

rata-rata pretest pada aspek ketepatan teknik
adalah 65, sedangkan posttest meningkat
menjadi 87, menunjukkan kenaikan sebesar
33,8%. Begitu pula pada aspek konsistensi gerak,
nilai meningkat dari 64 menjadi 86, atau naik
sekitar 34,4%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran  berbasis
Artificial  Intelligence efek
signifikan terhadap keterampilan motorik siswa.
Hal ini terjadi karena sistem Al membantu siswa
melakukan koreksi postur secara langsung
melalui digital tubuh. Dengan
demikian, Al berfungsi tidak hanya sebagai alat
bantu belajar, tetapi juga sebagai pelatih virtual
yang memberikan umpan balik waktu nyata
(real-time feedback).

Peningkatan performa siswa yang terlihat
pada grafik mengindikasikan bahwa teknologi Al
memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran olahraga di SMA. Ketika
siswa dapat melihat kesalahan gerak secara
digital, mereka menjadi lebih sadar akan posisi
tubuh dan pola gerak mereka sendiri. Hal ini
mempercepat  proses pembelajaran  yang
sebelumnya mengandalkan koreksi manual dari
guru. Menurut penelitian oleh Rahman dan
Yusuf (2023), umpan balik visual instan dari
sistem Al dapat memperbaiki presisi teknik
siswa hingga 30% lebih cepat dibandingkan
pembelajaran tradisional. Penerapan media ini
juga meningkatkan motivasi belajar karena siswa
merasa terlibat langsung dalam proses evaluasi

memberikan

visualisasi

gerak. Dengan demikian, hasil pada grafik
membuktikan bahwa integrasi Al dalam
pembelajaran jasmani memberikan pengalaman
belajar yang lebih reflektif, objektif, dan adaptif
bagi siswa SMA.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis Al secara signifikan
meningkatkan  ketepatan  teknik
dibandingkan metode konvensional. Sistem Al
memberikan analisis gerak berbasis data yang

siswa
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membantu siswa memahami kesalahan teknis
mereka dengan lebih cepat. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Wu et al. (2023), yang
menyatakan bahwa Al motion tracking dapat
meningkatkan akurasi gerak hingga 28% dalam
konteks pendidikan jasmani. Penelitian oleh Park
dan Kim (2023) juga mendukung hasil ini, di
mana siswa yang menggunakan sistem pose
estimation menunjukkan peningkatan signifikan
pada kontrol postur dan kestabilan tubuh. Dalam
konteks SMA, peningkatan ini penting karena
tahap perkembangan motorik remaja sangat
dipengaruhi oleh pembiasaan teknik gerak yang
benar. Oleh karena penggunaan Al
membantu siswa membangun dasar motorik

itu,

yang lebih presisi dan terukur.

Selain meningkatkan ketepatan teknik,
sistem Al juga berperan penting dalam
membangun konsistensi  gerak
merekam pola gerak setiap individu dan menilai
kestabilannya dari waktu ke waktu melalui
algoritma pengenalan pola. Penelitian Zhang et
al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan Al
dapat mengurangi variasi gerak hingga 25%

siswa. Al

dalam aktivitas latihan fisik siswa sekolah
menengah. Hal ini sejalan dengan temuan Li et
al. (2022), yang menjelaskan bahwa A/ tracking
system mampu mendeteksi perubahan kecil pada
sudut tubuh yang tidak terlihat oleh pengamat
Dengan adanya laporan digital
performa, siswa dapat memantau kemajuan
mereka secara mandiri. Akibatnya, mereka lebih

manusia.

konsisten dalam menjaga keseimbangan dan
ritme gerak selama latihan.

Penerapan teknologi Al juga berdampak
positif terhadap motivasi dan partisipasi siswa
dalam kegiatan olahraga. Melalui sistem umpan
balik visual dan skor digital, siswa merasa
tertantang untuk memperbaiki
sendiri. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
Chen dan Zhao (2022), yang menyebutkan
bahwa pembelajaran adaptif berbasis Al mampu
meningkatkan motivasi intrinsik siswa sebesar
36%. Selain itu, penelitian oleh Arifin dan

performanya

Nurdin  (2023) juga menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif siswa meningkat ketika mereka
mendapatkan data performa secara langsung dari
sistem. Dalam konteks SMA, pembelajaran
berbasis AI menumbuhkan rasa percaya diri dan
kemandirian dalam  mengevaluasi
kemampuan mereka. Dengan demikian, Al

siswa

berfungsi tidak hanya sebagai alat evaluasi, tetapi
juga sebagai media pembentukan karakter belajar
reflektif.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan
global tentang efektivitas Al dalam pembelajaran
jasmani, namun memberikan kontribusi baru
pada konteks lokal Indonesia. Penelitian serupa
oleh Mahendra dan Fitriani (2024) di tingkat
universitas menunjukkan peningkatan performa
motorik sebesar 27%, sedangkan penelitian ini
pada siswa SMA menghasilkan peningkatan
rata-rata lebih tinggi, yaitu 33,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan Al di usia
sekolah menengah lebih berdampak karena siswa
berada pada fase perkembangan fisik yang lebih
responsif terhadap latihan terarah. Temuan ini
juga relevan dengan penelitian Raharjo dan
Hidayat (2024), yang menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis data dalam kurikulum
olahraga modern. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
teknologi Al dapat diadaptasi secara efektif di
sekolah menengah tanpa memerlukan fasilitas
laboratorium kompleks.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan
keberhasilan signifikan, implementasi teknologi
Al di sekolah masih menghadapi beberapa
kendala teknis dan pedagogis. Beberapa guru
olahraga belum memiliki keterampilan yang
cukup untuk mengoperasikan sistem berbasis Al.
Menurut Nurdin et al. (2023), tantangan utama
dalam digitalisasi pembelajaran jasmani adalah
kurangnya pelatthan guru dan keterbatasan
perangkat digital di sekolah. Selain itu, penelitian
Mahmud et al. (2024) menyoroti perlunya
dukungan infrastruktur seperti kamera beresolusi
tinggi dan ruang latihan yang memadai. Kendala
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lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran
di SMA yang relatif singkat untuk eksperimen
berbasis teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
strategi integrasi yang fleksibel agar Al dapat
digunakan  secara  berkelanjutan  tanpa
mengganggu kurikulum yang ada.

Secara umum, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
Artificial Intelligence dapat menjadi inovasi
strategis dalam pendidikan jasmani di Indonesia.
Al membantu menciptakan sistem pembelajaran
yang berbasis bukti (evidence-based teaching)
dan menumbuhkan budaya belajar reflektif di
kalangan siswa. Secara teoritis, hasil ini
mendukung model experiential learning (Kolb &
Kolb, 2021), di mana pengalaman langsung
menjadi pembentukan
keterampilan Secara  praktis,
penggunaan Al dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kualitas evaluasi gerak di sekolah
menengah tanpa menambah beban kerja guru.
Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang
kolaborasi antara lembaga pendidikan dan
pengembang teknologi untuk menciptakan
platform pembelajaran olahraga yang lebih
cerdas dan interaktif. Dengan demikian, Al tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
mendorong modernisasi pendidikan jasmani di
era digital.

sumber utama

motorik.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran olahraga berbasis
Artificial Intelligence (AI) efektif dalam
meningkatkan ketepatan teknik dan konsistensi
gerak siswa SMA. Hasil analisis menunjukkan
peningkatan  signifikan pada  kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok kontrol
dengan rata-rata peningkatan sebesar 33,9%.
Teknologi Al mampu memberikan umpan balik
waktu nyata (real-time feedback) melalui
visualisasi digital tubuh sehingga
membantu mereka memperbaiki kesalahan gerak
secara mandiri. Sistem ini juga mendorong siswa

siswa,

untuk lebih aktif dan reflektif dalam memahami
kualitas performa fisiknya. Selain peningkatan
keterampilan motorik, pembelajaran berbasis Al
terbukti meningkatkan motivasi dan kepercayaan
diri siswa dalam mengikuti aktivitas olahraga.
Dengan adanya analisis data yang objektif, guru
dapat menilai performa siswa secara akurat tanpa
bias subjektivitas observasi manual.
Pembelajaran ini juga mendukung konsep
experiential learning di
langsung  menjadi penguasaan
keterampilan jasmani. Secara praktis, teknologi
ini dapat diterapkan dalam berbagai cabang
olahraga seperti senam, bola voli, atau atletik.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat arah

mana pengalaman

intt  dari

pengembangan data-driven physical education
yang berbasis pada kecerdasan buatan. Dengan
demikian, pembelajaran olahraga berbasis Al
menjadi langkah transformasional menuju sistem
pendidikan jasmani yang cerdas, efisien, dan
relevan dengan era digital.
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